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ABSTRAK

Dalam penelitian ini ingin dibuat sebuah aplikasi yang dapat mengenali
wajah seseorang menggunakan metode backpropagation. Input dari penelitian ini
adalah gambar wajah berwarna yang sudah di cropping secara manual. Gambar
wajah tersebut kemudian mengalami proses pengolahan gambar (mengubah
gambar berwarna menjadi gray scale, pendeteksian tepi, pengambangan 1 dan 2,
serta normalisasi input). Output dari aplikasi ini adalah gambar wajah dikenali

sebagai seseorang yang ingin dikenali atau tidak dikenali.

Untuk mengetahui keakuratan aplikasi dalam mengenali wajah seseorang
dilakukan 3 pengujian. Yang pertama, menentukan pasangan mask dan setting
jaringan terbaik untuk mengenali wajah. Kedua, menggunakan pasangan mask dan
setting jaringan terbaik yang diperoleh untuk mendapat bobot jaringan. Ketiga,
menguji tingkat akurasi jaringan dalam mengenali wajah menggunakan bobot-

bobot hasil pengujian sebelumnya.

Hasil pengujian menunjukan bahwa tingkat akurasi pengenalan wajah
tertinggi yang diperoleh dari peneliatian adalah 94%. Pasangan mask 5x5 dan 5x2
serta 10x10 dan 10x5 merupakan pasangan mask terbaik. Dengan menggunakan
toleransi kesalahan 0.01, learning rate 0.2, dan maksimal epoch 1000, sebuah
layer hidden layer dengan 10 unit hidden layer dapat digunakan untuk mencapai
tingkat akurasi pengenalan wajah tertinggi. Penambahan jumlah layer hidden
layer tidak membantu dalam meningkatkan keberhasilan pelatihan proses. Bahkan
tingkat keberhasilan proses pelatihan terburuk pada penelitian ini diperoleh ketika

jaringan di-setting dengan menggunakan 4 layer hidden layer.

vi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Backpropagation merupakan salah salah satu dari model jaringan syaraf
tiruan (jst). Backpropagation melatih jaringan agar memiliki keseimbangan antara
kemampuan dalam mengenali pola-pola dan memberikan respon yang tepat
terhadap pola-pola serupa (tapi belom pernah dilatihkan) (Siang, 2005). Dalam
penelitian ini ingin dibuat sebuah aplikasi yang dapat mengenali wajah seseorang
menggunakan metode backpropagation. Sebagai masukan akan digunakan 2 jenis
pola gambar wajah. Jenis yang pertama adalah pola gambar wajah yang ingin
dikenali, dan jenis yang kedua adalah pola gambar wajah yang tidak ingin
dikenali. Pola-pola wajah tersebut dilatinkan ke dalam jaringan backpropagation
hingga diperoleh bobot yang optimal. Bobot tersebut selanjutnya digunakan untuk
melakukan pengujian dan dianalisa hasilnya.

Diharapkan dari penelitian dan analisa yang dilakukan terhadap pola—pola
gambar wajah yang diujikan, diketahui tingkat akurasi dari aplikasi yang dibuat
dalam dalam mengenali pola-pola gambar wajah menggunakan metode

backpropagation.

1.2 Perumusan Masalah

Sejauh mana keakuratan aplikasi yang dibuat dalam mengenali wajah
seseorang menggunakan jaringan backpropagation? Jumlah unit input jaringan
backpropagation 2500 (belum ditambah bias). Maksimal jumlah hidden layer
adalah 4. Jumlah maksimal unit hidden layer untuk setiap hidden layer adalah 10
(belum ditambah bias). Target dalam penelitian ini hanya 2, yaitu wajah seseorang
yang ingin dikenali dan wajah yang tidak ingin dikenali. Fungsi aktivasi yang
digunakan adalah sigmoid biner.

Jumlah gambar wajah yang dilatihkan tiap pelatihan adalah 30 dengan

perbandingan 15 gambar wajah yang ingin dikenali dan 15 gambar wajah yang



tidak ingin dikenali. Gambar wajah yang akan dilatihkan dan diujikan berukuran
50x50 piksel. Output dari aplikasi ini adalah gambar wajah dikenali sebagai

seseorang atau tidak dikenali.

1.3  Batasan Masalah

Agar masalah yang dihadapi tidak berkembang menjadi terlalu besar dan
menjauh dari tujuan semula, maka dalam penelitian ini, perlu ditetapkan beberapa
batasan masalah sebagai berikut :

e Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
backpropagation, metode edge detection dengan menggunakan operator
sobel, dan metode lokal adaptif untuk proses pengambangan gambar.

e Croping gambar wajah (hanya bagian wajah yang diinginkan) dan resize
gambar wajah dilakukan secara manual dengan menggunkan software
bantu.

e Mask yang digunakan dalam pengambangan 1 adalah mask dengan pola
segi empat berukuran (2x2, 5x5, atau 10x10). Sedangkan untuk
pengambangan 2 digunakan mask dengan pola segi panjang berukuran
(2x1, 5x1, 5x2, 10x1, 10x2, atau 10x5).

e Gambar wajah yang digunakan sebagai masukan dalam proses pelatihan
dan pengujian adalah gambar wajah yang menghadap ke depan. Gambar
wajah tersebut tidak menggunakan atribut tambahan seperti topi,
kacamata, ikat kepala, dan atribut lainnya.

e Gambar wajah memiliki skala ukuran wajah yang sama, dimana gambar
wajah diambil dari jarak kurang lebih 2 meter terhadap posisi kamera.

e Proses pelatihan tidak dapat dibatalkan atau dihentikan sementara.

1.4 Hipotesis
Diperoleh tingkat akurasi yang tinggi dari aplikasi yang dibuat dalam

mengenali pola-pola gambar wajah yang diujikan.

1.5  Tujuan Penelitian
Mengetahui sejauh mana keakuratan aplikasi yang dibuat dalam mengenali

pola-pola gambar wajah menggunakan metode backpropagation ?.



1.6

Metode atau Pendekatan Penelitian

Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan membaca referensi-referensi dan artikel
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi untuk menunjang
perancangan dan pembuatan program serta penulisan tugas akhir.
Mengumpulakn Foto

Memfoto gambar wajah beberapa orang menggunakan kamera Sony
Cyber-shot DSC-T77 sebanyak yang dibutuhkan. Gambar yang diambil
tersebut harus memenuhi spesifikasi gambar yang dibutuhkan dalam

penelitian ini. Spesifikasi gambar sudah dijabarkan sebelumnya.

Croping dan resize

Proses ini dilakukan terhadap gambar wajah berwarna, dimana gambar-
gambar wajah tersebut di-crop secara manual untuk memperoleh gambar
bagian wajah yang diinginkan. Gambar wajah tersebut kemudian di-resize

ukurannya menjadi 50x50 piksel.

Gray scale

Mengubah gambar berwarna menjadi gambar gray scale.
Pendeteksian Tepi

Mendeteksi bagian tepi dari gambar, sehingga akan diperoleh gambar gray

scale yang bagian tepi dan bagian bukan tepinya telah terdeteksi.

Pengambangan

Proses untuk mengkonversi gambar gray scale menjadi gambar biner
dengan menggunakan nilai ambang dari gambar sebagai patokannya,
proses ini akan menghasilka gambar biner dengan nilai (0, 255) pada tiap-

tiap pikselnya.

Normalisasi input

Mengubah piksel gambar menjadi bit-bit bernilai (0, 1).



e Backpropagation
Melatihkan pola-pola gambar wajah ke dalam jaringan backpropagation,

hingga diperoleh bobot optional dari jaringan tersebut.

e Pengujian dan Analisis
Menguji pola-pola gambar wajah kedalaman jaringan yang memiliki bobot
optimal untuk dianalisa keakuratan hasilnya dalam mengenali pola-pola

gambar wajah seseorang.

1.7  Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi kedalam 5 Bab. Bab 1 merupakan PENDAHULUAN
yang berisi latar belakang masalah yang akan diteliti dan rencana penelitian yang
akan dilakukan. Bab 2 berupa TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI
yang berisi uraian dari konsep-konsep atau teori-teori yang dipakai sebagai dasar
pembuatan skripsi ini. Bab 3 merupakan RANCANGAN SISTEM, yang berisi
rancangan pembuatan program dan prosedur-prosedur yang ada di dalamnya. Bab
4 merupakan IMPLEMENTASI SISTEM, yang berisi penjelasan tentang
bagaimana rancangan pada Bab 3 diimplementasikan dalam suatu bahasa
pemrograman. Bab 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi
kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh setelah penelitian pada skripsi ini selesai
dilakukan. Bab ini juga berisi saran-saran pengembangan dari skripsi ini agar
dapat menjadi bahan pemikiran bagi para pembaca yang ingin

mengembangkannya.

Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan
Intisari, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Pustaka

dan Lampiran.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

e Tingkat akurasi pengenalan wajah tertinggi yang diperoleh dari penelitian
ini adalah 94%. Pasangan mask 5x5 dan 5x2 serta 10x10 dan 10x5 merupakan
pasangan mask terbaik yang dapat membantu untuk mencapai tingkat akurasi
pengenalan wajah tertinggi. Dengan menggunakan toleransi kesalahan 0.01,
learning rate 0.2, dan maksimal epoch 3000, sebuah layer hidden layer dengan 10
unit hidden layer dapat digunakan untuk mencapai tingkat akurasi pengenalan

wajah tertinggi.

e Penambahan jumlah layer hidden layer tidak membantu dalam
meningkatkan keberhasilan proses pelatihan. Bahkan tingkat keberhasilan proses
pelatihan terburuk pada penelitian ini diperoleh ketika jaringan disetting dengan

menggunakan 4 layer hidden layer.
5.2 Saran

Program ini dikembangkan menjadi video chat bot. Aplikasi ini nantinya
diharapkan mampu mengenali ekspresi wajah seseorang dari webcam untuk
kemudian diteliti ekspresinya. Berdasarkan hasil analisa ekspresi tersebut
diharapkan bot mampu memberikan respon yang tepat kepada user. Respon yang
tepat maksudnya tidak hanya sekedar membalas chat dari user tapi memberi

balasan dengan memperhatikan ekspresi wajah dari user.
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